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BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
 Keberhasilan dari sebuah tujuan pendidikan dapat dilihat dari proses 
pembelajaran. Dalam UUSPN No 20 tahun 2003, dijelaskan bahwa ‘pembelajaran 
adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada 
suatu lingkungan belajar’.  Berdasarkan pernyataan tersebut maka proses interaksi 
yang dilakukan oleh pendidik dan peserta didik beserta lingkungan belajarnya 
bertujuan untuk mencapai tujuan yang diharapkan yaitu salah satunya adalah hasil 
belajar. Menurut Nana Sudjana (2016, hlm. 3) mengatakan sebagai berikut : 
Hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku sebagai 
hasil belajar dalam pengertian yang luas mencakup bidang kognitif, afektif 
dan psikomotoris. Oleh sebab itu, dalam penilaian hasil belajar, peranan 
tujuan instruksional yang berisi rumusan kemampuan dan tingkah laku yang 
diinginkan dikuasai siswa menjadi unsur penting sebagai dasar dan acuan 
penilaian. 
 
 Di dalam pelaksanaannya untuk mencapai hasil belajar yang baik maka 
pendidik bertugas untuk membimbing dan sebagai fasilitator dalam pembelajaran 
serta motivator bagi peserta didik guna membantu siswa supaya lebih aktif dan 
kreatif dalam mengembangkan pengetahuannya serta membantu dalam mengatasi 
kesulitan belajar yang dialami siswa.  
 Oleh sebab itu untuk mengembangkan kemampuan berfikir siswa,  guru 
harus memposisikan siswa sebagai pusat dari segala proses pembelajaran 
sehingga tujuan pembelajaran itu sendiri dapat tercapai dengan memahami dan 
mengembangkan materi pembelajaran serta meningkatakan kualitas dalam proses 
pembelajaran. 
 Mata pelajaran Seni Budaya merupakan salah satu mata pelajaran yang 
mampu menumbuhkan berbagai kecerdasan, keaktifan, kreativitas dan berfikir 
kritis bagi siswa karena pada dasarnya siswa mampu menggunakan otak kanan 
dan kiri dalam belajar serta mengetahui akan pengetahuan seni dan budaya. 
Dalam mata pelajaran Seni Budaya terdapat 4 aspek diantaranya mencakup seni 
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tari, seni rupa, seni musik dan seni teater. Dalam pembelajaran seni tari siswa 
akan mampu mempelajari, menciptakan, maupun memberikan penilaian terhadap 
karya seni dan keterampilan sehingga siswa lebih kreatif, aktif dan berfikir kritis 
dalam memecahkan masalah, selain itu siswa dapat mengembangkan 
kemampuannya dalam belajar baik itu didalam kelas maupun diluar kelas, melalui 
pembelajaran seni tari juga siswa dapat berinteraksi dengan lingkungan belajarnya 
serta dapat mengeluarkan ekspresi dan perasaannya dalam sebuah gerak. Menurut 
Juju Masunah (2012, hlm. 264) mengatakan bahwa: 
Dalam tari pendidikan, tari atau gerak merupakan media atau alat ungkap 
yang digunakan untuk mengembangkan sikap, pola pikir, dan motorik anak 
menuju kearah kedewasaannya. Anak tidak dituntut terampil menari karena 
bukan untuk menjadi  penari, tetapi lebih kepada proses kreativitas dan 
merasakan pengalaman estetik melalui kegiatan berolah tari. Dapat 
dikatakan, bahwa tari pendidikan merupakan pendidikan through dance. 
Cara ini diharapkan dapat menghasilkan dampak postif dalam penanaman 
rasa seni, sikap kreatif, serta menumbuhkan motivasi untuk menghargai 
kesenian. 
 
 Dari pernyataan tersebut dijelaskan bahwa melalui pembelajaran seni tari, 
siswa akan mampu mengembangkan kreativitas maupun sikap dan 
pengetahuannya dalam bergerak melalui imajinaisnya sebagai hasil belajar. Guru 
berperan hanya sebagai fasilitator karena di dalam penekanannya pembelajaran 
seni tari merupakan pembelajaran yang tidak memaksa peserta didik untuk 
bergerak sesuai dengan keinginan guru, akan tetapi siswa dibebaskan menuangkan 
ide-ide yang dimiliki oleh setiap peserta didik dan tidak terlepas dari kompetensi 
yang telah ditentukan sehingga pembelajaran seni tari sangat berperan penting 
dalam proses pendidikan guna menciptakan siswa-siswi yang berbakat, mencintai 
akan budaya, serta melestarikannya dan dapat menjadikan pengalaman bagi siswa 
sendiri dalam menghargai lingkungan sosialnya. Akan tetapi jika tidak diberikan 
pemahaman dan dilatih atau digunakan maka untuk mengembangkan potensi 
maupun kreativitasnya akan sedikit sulit. Oleh sebab itu guru harus bisa 
mengarahkan siswa supaya hasil belajar yang diharapkan sesuai dengan tujuan 
yang telah ditentukan.  
 Sesuai dengan pedoman pembelajaran, dalam mengajar guru memerlukan 
pemahaman terhadap komponen-komponen pembelajaran yaitu tujuan, bahan 
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(materi pembelajaran), strategi pembelajaran, media pembelajaran, dan evaluasi 
pembelajaran yang akan membantu guru dalam pelaksanaan pembelajaran untuk 
mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan, baik didalam kelas maupun di 
luar kelas. 
 Pembelajaran seni tari di SMP Negeri 6 Cimahi pada semeter 2 siswa belajar 
mengenai berkreasi Tari Nusantara. Dalam pembelajaran tersebut berdasarkan 
observasi awal pada tanggal 18 Maret 2017 salah satu permasalahan yang 
ditemukan di SMP Negeri 6 Cimahi khususnya di kelas VIII-J yaitu rendahnya 
hasil belajar siswa dalam tari kreasi nusantara dimana nilai rata-rata kelas yang 
diperoleh yaitu 74.6, nilai rata-rata tersebut kurang dari Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) yang telah ditentukan pada mata pelajaran seni budaya di 
sekolah yaitu 78. Hal tersebut terjadi karena masih adanya siswa yang lemah 
dalam mengembangkan kreasi tari nusantara terutama dalam mengeksplroasi 
gerak tari, lemahnya hal tersebut karena masih adanya siswa yang lebih sering 
meniru dari tarian yang sudah ada untuk mencari gerakan dibandingkan mencari 
gerakan sendiri dalam mengembangkan tari kreasi nusantara. Selain itu 
permasalahan yang lain yaitu dalam proses kegiatan belajar seni tari siswa belum 
bisa berinteraksi dengan baik antar siswa dan lingkungan belajarnya, karena 
masih  ada beberapa siswa yang kurang dalam bekerjasama dan menghargai 
pendapat temannya ketika belajar sehingga hanya sebagian siswa saja yang aktif. 
Selain itu model pembelajaran yang digunakan guru masih belum optimal karena 
ketika pembelajaran berlangsung guru kurang melibatkan siswa dalam pemberian 
materi dan pemahamannya sehingga guru masih mendominasi ketika memberikan 
materi. Menurut Rooijakkers (Sagala, 2005, hlm. 174) menyatakan sebagai 
berikut : 
Keberhasilan seorang pengajar akan terjamin, jika pengajar itu dapat 
mengajak para muridnya mengerti suatu masalah melalui semua tahap 
proses belajar, karena dengan cara begitu murid akan memahami hal yang 
diajarkan. Dengan begitu dalam proses pembelajaran pengajar harus dapat 
menggunakan model-model dan pendekatan mengajar yang dapat menjamin 
pembelajaran berhasil sesuai yang direncanakan. Model mengajar dan 
proses belajar dalam pembelajaran merupakan masalah yang kompleks, 
karena itu bagi para guru dan tenaga kependidikan lainnya perlu 
memperkaya pemahamannya yang berkaitan dengan model mengajar. 
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  Maka dari itu untuk memperbaiki permasalahan tersebut peneliti akan 
menggunakan model pembelajaran Social Inquiry, dimana model tersebut belum 
pernah digunakan sebelumnya dalam pembelajaran seni tari. Menurut Joyce, 
Weil, dan Calhoun (2009, hlm, 31) mengatakan sebagai berikut : 
 Empat rumpun model pembelajaran yang memiliki orientasi pada sikap 
 dan bagaimana mereka belajar yaitu 1). Kelompok model pembelajaran 
 memproses informasi (the information-processing family) 2). Kelompok 
 model pembelajaran sosial (the social family) 3). Kelompok model 
 pembelajaran personal (the personal family) 4). Kelompok model 
 pembelajaran sistem perilaku (the behavioral system family). 
  
 Dari pernyataan tersebut maka model pembelajaran Social Inquiry 
merupakan salah satu dari 4 rumpun model pembelajaran yaitu rumpun model 
interaksi sosial. Model pembelajaran Social Inquiry menurut Byron Massialas dan 
Benyamin Cox (Dahlan 1990, hlm.169) mengatakan sebagai berikut  : 
“Pandangan mereka terutama dihubungkan dengan perbaikan masyarakat 
dalam pemecahan masalah-masalah sosial. Mereka memandang bahwa 
sekolah mempunyai peranan yang aktif di dalam apa yang disebut “creative 
reconstruction” tentang kebudayaan. Sekolah tidak hanya berkewajban 
untuk memelihara nilai-nilai masyarakat, tapi juga harus memberikan 
keaktifan kepada siswa dan secara kritis dalam menghadapi masalah-
masalah sosial, sekolah harus mengadakan suatu usaha pemecahan masalah 
sosial.” 
 
 Berdasarkan pernyataan tersebut maka model pembelajaran Social Inquiry 
dapat digunakan untuk memperbaiki permasalahan yang terjadi di kelas dengan 
memberi kesempatan kepada siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses 
pembelajaran melalui suatu percobaan atau eksperimen secara bekerja sama 
sehingga permasalahan yang terjadi dapat diselesaikan secara bersama. 
Berdasarkan permasalahan yang terjadi dilapangan maka dalam pembelajaran tari 
kreasi Nusantara siswa diharapan mampu bekerjasama dalam mengembangkan 
tari kreasi nusantara secara kelompok. Sehingga siswa dapat belajar dengan aktif, 
kreatif, berfikir kritis dan mampu menghargai lingkungan belajarnya serta 
lingkungan sosialnya dalam kelompok. Posisi guru dalam model ini yaitu sebagai 
fasilitator, motivator, narasumber dan penyuluh kelompok pada saat pembelajaran 
agar siswa mampu mengatasi kesulitan dalam belajar. Hasil dari proses 
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pembelajaran tersebut diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar tari kreasi 
nusantara pada siswa kelas VIII J.  
 Berdasarkan permasalahan tersebut, maka peneiliti akan melakukan 
penelitian dengan judul : “Penerapan Model Social Inquiry Untuk Meningkatkan 
Hasil Belajar Tari Kreasi Nusantara pada Siswa Kelas VIII J di  SMP Negeri 6 
Cimahi”. 
 
1.2 Identifikasi dan Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah yang ditemukan oleh peneliti maka 
dapat diidentifikasikan beberapa permasalahan yang biasanya terjadi dalam proses 
pembelajaran seni tari yang berlangsung dikelas. Beberapa permasalahan tersebut 
diantaranya : 
1) Rendahnya hasil belajar tari kreasi nusantara pada siswa kelas VIII J 
2) Kurangnya interaksi sosial dan kerjasama antar siswa dalam pembelajaran seni  
   tari. 
3) Penggunaan model pembelajaran yang digunakan guru seni budaya masih 
 belum optimal. 
 Dari beberapa identifikasi masalah tersebut maka berikut diuraikan beberapa 
rumusan masalah dalam penelitian sebagai berikut: 
1) Bagaimana hasil belajar tari kreasi nusantara sebelum penerapan model Social 
Inquiry pada siswa  kelas VIII J  di SMP Negeri 6 Cimahi ? 
2) Bagaimana proses pembelajaran melalui penerapan model Social Inquiry untuk 
meningkatkan hasil belajar tari kreasi nusantara pada siswa kelas VIII J di SMP 
Negeri 6 Cimahi ? 
3) Bagaimana hasil belajar tari kreasi nusantara setelah penerapan model Social 
Inquiry pada siswa kelas VIII J di SMP Negeri 6 Cimahi ? 
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1.3 Tujuan Penelitian  
 Dalam tujuan penelitian tersebut terdapat tujuan umum dan tujuan khusus, 
yaitu: 
1.3.1 Tujuan Umum 
 Untuk mendeskripsikan penerapan model pembelajaran Social Inquiry 
dalam pembelajaran seni tari untuk meningkatkan hasil belajar tari kreasi 
nusantara. Sehingga dalam proses pembelajaran dapat tercipta suasana belajar 
yang menyenangkan dan dapat mengembangkan kreativitas peserta didik itu 
sendiri, selain itu untuk meningkatkan interaksi sosial antar siswa dengan siswa 
dan lingkungan belajaranya dalam berkreasi tari nusantara secara kelompok 
sehingga dalam proses pembelajaran terjalin rasa saling menghargai, saling 
bekerja sama dan memiliki rasa tanggung jawab.  
 
1.3.2. Tujuan Khusus 
 Tujuan khusus dalam penelitian ini yaitu : 
1) Untuk mendeskripsikan hasil belajar tari kreasi nusantara sebelum penerapan 
model Social Inquiry pada siswa  kelas VIII J  di SMP Negeri 6 Cimahi. 
2) Untuk mendeskripsikan proses pembelajaran melalui penerapan model Social 
Inquiry untuk meningkatkan hasil belajar tari kreasi Nusantara pada siswa 
kelas VIII J di SMP Negeri 6 Cimahi. 
3) Untuk mendeskripsikan hasil belajar tari kreasi nusantara setelah penerapan 
model Social Inquiry pada siswa kelas VIII J di SMP Negeri 6 Cimahi. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
 Manfaat dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik 
secara langsung maupun tidak langung bagi semua pihak yang terkait, antara lain 
sebagai berikut: 
 
1.4.1 Manfaat Teoritis 
  Memberikan sebuah gambaran mengenai pelaksanaan model Social Inquiry  
dalam pembelajaran seni tari. Model pembelajaran ini dapat menjadi alternatif 
yang tepat untuk mencapai  tujuan pembelajaran sehingga dapat meningkatkan 
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hasil belajar siswa dalam hal ini pada materi berkreasi tari nusanatara. Kesulitan 
belajar yang di alami  peserta didik dalam mengembangkan kreativitas gerak dan 
kemampuan bersosialisasi dapat diminimalisir. 
 
1.4.2 Manfaat Praktis 
 1)  Bagi Guru Seni Budaya 
 Dapat menjadi rujuakan dalam merencanakan pembelajaran dengan 
menggunakan model Social Inquiry pembelajaran seni tari untuk meningkatkan 
hasil belajar. 
 
2)  Bagi Sekolah 
 Dapat dijadikan evaluasi dalam proses pembelajaran khususnya 
pembelajaran seni tari, sehingga sekolah dapat mengarahkan serta 
mengembangakan potensi setiap guru dalam mengolah komponen pembelajaran 
dan rencana pembelajaran dengan menggunakan model-model yang tepat seperti 
penerapan model Social Inquiry guna meningkatkan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran seni tari. 
 
3) Bagi Peneliti Pendidikan Seni 
 Untuk mengetahui dan memperoleh informasi serta wawasan dan 
pengetahuan dalam proses pembelajaran seni tari dengan menggunakan model 
pembelajaran Social Inquiry untuk meningkatkan hasil belajar siswa dan untuk 
menambah literatur bagi peneliti pendidikan seni. 
 
1.5 Struktur Organisasi Skripsi 
 Dalam struktur organisasi pada skripsi ini terdiri dari beberapa bagian, yakni 
sebagai berikut: 
BAB 1 PENDAHULUAN 
 Di dalam pendahuluan terdapat beberapa pembahasan diantaranya latar 
belakang masalah, identifikasi dan rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian dan struktur organisasi skripsi. 
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BAB II KAJIAN PUSTAKA 
 Dalam kajian pustaka membahas mengenai teori yang berkaitan dengan 
judul yang diangkat oleh peneliti yaitu penerapan model Social Inquiry untuk 
meningkatan hasil belajar tari kreasi nusantara pada siswa Kelas VIII J Di SMP 
Negeri 6 Cimahi. Dimana isi dalam kajian pustaka tersebut diantaranya penelitian 
terdahulu, karakteristik anak siswa usia Sekolah Menengah Pertama, 
pembelajaran seni tari, komponen-komponen pembelajaran, model pembelajaran 
Social Inquiry, hasil belajar, Kreativitas gerak dalam tari nusantara, implementasi 
model Social Inquiry pada pembelajaran seni tari. 
 
BAB III METODE PENELITIAN 
 Isi yang dibahas dalam metode penelitian diantaranya desain penelitian, 
partisipan dan tempat penelitian, instrumen penelitian, teknik pengumpulan data, 
definisi operasional, skema atau alur penelitian dan analisis data.  
 
BAB IV TEMUAN DAN BAHASAN 
 Dalam temuan dan bahasan berisi mengenai hasil temuan peneliti 
berdasarkan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dokumentasi, 
angket, tes, dan studi pustaka yang dihubungkan berdasarkan tiga rumusan 
masalah dengan bahasan yang diangkat oleh peneliti yaitu penerapan model 
Social Inquiry untuk meningkatkan hasil belajar tari kreasi nusantara pada siswa 
kelas VIII J di SMP Negeri 6 Cimahi. 
 
BAB V SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 
 Pada bab ini berisi mengenai simpulan, implikasi dan rekomendasi. Dalam 
simpulan berisi hasil temuan peneliti dilapangan dan sekaligus menjawab dari 
rumusan masalah yang dibuat oleh peneliti mengenai penerapan model Social 
Inquiry untuk meningkatkan hasil belajar tari kreasi nusantara pada siswa kelas 
VIII J di SMP Negeri 6 Cimahi. Implikasi dan rekomendasi ditujukan bagi 
lembaga pendidikan, dinas pendidikan,guru seni budaya dan bagi peneliti 
pendidikan seni. 
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DAFTAR PUSTAKA 
 Daftar pustaka berisi daftar sumber-sumber yang dijadikan referensi dan 
acuan bagi peneliti dalam melakukan penelitian. 
 
LAMPIRAN 
 Lampiran merupakan dokumen-dokumen serta lembar instrumen yang 
digunakan selama penlitian berlangsung. 
  
 
 
